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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan, 

khususnya sub sektor metal and mineral mining yang listing di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2001-2010. Perusahaan-perusahaan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah PT. Aneka Tambang Tbk, PT. 

International Nickel Indonesia Tbk, dan PT.Timah Tbk. Perkembangan 

industri pertambangan yang pesat, mendorong meningkatnya investasi baik 

lokal maupun asing di sektor tersebut. Namun dalam setiap pengambilan 

keputusan investasi memerlukan pertimbangan dan analisis yang mendalam 

untuk menjamin keamanan dana yang diinvestasikan serta keuntungan yang 

diharapkan. Calon investor harus mengetahui keadaan dan prospek 

perusahaan yang menjual surat berharganya dengan melakukan analisis 

terhadap saham perusahaan yang salah satunya dengan analisis fundamental 

perusahaan. Umumnya laporan keuangan menjadi sumber utama dalam 

analisis fundamental termasuk penggunaan rasio–rasio keuangan dan rasio-

rasio saham. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor 

fundamental perusahaan yaitu  firm size, growth of EAT, leverege (Debt 

Ratio), profitabilitas (Return On Equity), dan likuiditas (Current Ratio) 

terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan Tobin’s Q ratio. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari ICMD (Indonesian 

Capital Market Directory), laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa 

Efek Indonesia, serta data-data keuangan lainnya yang dianggap relevan dan 

menunjang dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif dan kausal dengan menggunakan teknik analisis regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel size, 

growth, DR, ROE, dan CR mempunyai pengaruh yang signifikan Tobin’s Q 

sebesar 12,933. Namun, secara parsial hanya variabel ROE yang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Tobin’s Q. Variabel ROE memiliki pengaruh 

yang paling besar terhadap Tobin’s Q yaitu dengan koefisien sebesar 4,807. 

Sedangkan variabel size, growth, DR, dan CR secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tobin’s Q. Persentase variasi Tobin’s Q yang 

bisa dijelaskan oleh variabel size, growth, DR, ROE, CR adalah sebesar 

67,3% , sedangkan sisanya sebesar 32,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian. 

 

Kata Kunci:  firm size, growth of EAT, leverege (Debt Ratio), profitabilitas 

(Return On Equity), dan likuiditas (Current Ratio), nilai 

perusahaan (Tobin’s Q ratio). 

 


